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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Proper selection and utilization of learning media facilitate information delivery to 
improve the learning experience. This research develops a Digital Research Based 
Learning (D-RBL) learning strategy to improve the quality of learning in learning 
media courses. D-RBL integrates flipped classrooms with research-based learning in 
a learning syntax consisting of three phases: pre-class, in-class, and post-class. The 
method used in this research is the research and development (R&D) method of the 
Dick and Carey model, which consists of 10 systematic stages. The validation results 
showed positive results where the D-RBL strategy was feasible. The results showed 
that D-RBL effectively improved student learning outcomes and developed 
interaction, collaboration, and procedural skills. This strategy encourages students to 
learn and actively take responsibility for their learning, allowing them to apply their 
knowledge in a real context. D-RBL is considered an innovative step in improving the 
quality of learning in learning media courses. 
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ABSTRAK 
Pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran secara tepat memfasilitasi penyampaian informasi sehingga dapat meningkatkan 
pengalaman belajar. Penelitian ini mengembangkan strategi pembelajaran Digital Research Based Learning (D-RBL) untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di mata kuliah media pembelajaran. D-RBL mengintegrasikan flipped classroom dengan pembelajaran berbasis 
penelitian dalam sebuah sintaks pembelajaran yang terdiri dari tiga fase: pra-kelas, di kelas, dan pasca-kelas. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (R&D) model Dick and Carey yang terdiri dari 10 tahapan sistematis. 
Hasil validasi menunjukkan hasil yang positif dimana strategi D-RBL layak untuk diimplementasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
D-RBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan mengembangkan interaksi serta keterampilan kolaborasi, dan 
prosedural. Strategi ini mendorong mahasiswa didik untuk aktif belajar dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, serta 
memungkinkan mereka menerapkan pengetahuannya dalam konteks yang nyata. D-RBL dianggap sebagai langkah inovatif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di mata kuliah media pembelajaran. 
Kata Kunci: digital research-based learning; pembelajaran terbalik; research-based learning; strategi pembelajaran 
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INTRODUCTION 
Media pembelajaran merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus dipelajari oleh mahasiswa yang 
berkuliah dalam ranah pendidikan yang utamanya akan menjadi seorang pendidik dimasa depan. Mata 
kuliah ini dapat memberikan wawasan kepada calon guru atau instruktur tentang bagaimana mereka dapat 
memilih dan memanfaatkan berbagai media secara efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar. 
Media pembelajaran sendiri memiliki kemampuan untuk memudahkan penyampaian informasi. Pemilihan 
media pembelajaran yang sesuai dapat mendukung pemahaman pemelajar terhadap materi yang 
diajarkan oleh pembelajar (Degeng et al., 2021; Wulandari et al., 2023).  

Media pembelajaran sebagai strategi penyampaian pesan meliputi semua sumber yang diperlukan untuk 
berkomunikasi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan krusial dalam 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman. Berbagai jenis media pembelajaran, seperti teknologi 
interaktif, aplikasi seluler, permainan dan peta konsep telah terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi 
belajar dan menumbuhkan minat terhadap beragam subjek pelajaran (Sumantika et al., 2023; Ulfa, 2016; 
Wani et al., 2023). Penggunaan media pembelajaran tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga 
secara signifikan meningkatkan minat dan hasil belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
menggabungkan media pembelajaran yang beragam dan inovatif dalam lingkungan pendidikan dapat 
menghasilkan metode pengajaran yang lebih efektif dan kinerja yang lebih baik (Handayani et al., 2023; 
Lubis et al., 2023). 

Hasil wawancara dan observasi penulis kepada pembimbing mata kuliah media pembelajaran diperoleh 
informasi bahwa pembelajaran diruang kelas tidak selalu menggunakan teknologi. Komunikasi dalam 
pembelajaran masih satu arah yaitu, pembelajar menjadi satu-satunya sumber informasi. Seharusnya 
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran memudahkan interaksi antara di kelas (Lathifah, 
2024). Hanya sebagian dari mahasiswa di dalam kelas yang mencari informasi secara mandiri berupa 
literatur online terkait materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Padahal belajar mandiri penting untuk 
mengembangkan pengetahuan diri serta belajar mandiri harus dilihat sebagai sarana untuk praktik 
mengajar yang berhubungan (Max, 2022).  

Berdasarkan uraian informasi di atas dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran yang tepat untuk 
mengakomodasi permasalahan yang ditemukan. Strategi belajar yang efektif sangat penting untuk 
pencapaian akademik (McDaniel et al., 2021). Strategi pembelajaran pemodelan memperhatikan minat 
dan hasil belajar yang dipengaruhi oleh strategi tersebut cenderung lebih tinggi daripada yang diajarkan 
dengan strategi pembelajaran konvensional (Chen et al., 2019). Strategi pembelajaran ialah suatu 
rencana atau metode yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi berisi langkah-
langkah atau metode untuk mengorganisir materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, dengan tujuan 
memfasilitasi konstruksi pengetahuan secara mandiri. Strategi pembelajaran bukan hanya tentang 
mengikuti prosedur aktivitas, tetapi terdapat pembelajaran di dalamnya (Dick, 1996). 

Pengembangan strategi pembelajaran abad-21 sebaiknya memperhatikan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik atau student center learning untuk mendukung tercapainya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Hoidn dan Reusser dalam “Foundations of student-centered learning and teaching” 
menyatakan Student Center Learning (SCL) ialah pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik di 
mana menitikberatkan pada penggunaan metode yang melibatkan peserta didik secara aktif, diambil dari 
berbagai teori pendidikan, untuk mengatasi kepasifan dan meningkatkan mutu pembelajaran di 
lingkungan pendidikan tinggi. Untuk itu model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran 
tentunya memiliki keharusan menjadikan peserta didik sebagai pusat dari suatu pembelajaran. Model 
pembelajaran berbasis penelitian merupakan salah satu dari banyak model yang bersifat student center 
learning dan menjadi model pembelajaran yang diterapkan di perguruan tinggi (Rangkuti, 2017). Research 
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based learning merupakan metode pembelajaran yang bersifat konstruktivis, yang berpusat pada peserta 
didik, dan berkaitan dengan proses penyelidikan ilmiah (Gezim & Xhomara, 2020) Pembelajaran berbasis 
penelitian adalah cara untuk memperoleh pengetahuan dengan menganalisis, melakukan eksperimen, 
dan menafsirkan data menggunakan pendekatan ilmiah. Hal ini membantu meningkatkan keterampilan 
penelitian peserta didik, memacu motivasi mereka, dan meningkatkan kinerja akademik (Pirozhkova, 
2021). 

Implementasi teori konstruktivistik melalui model pembelajaran berbasis riset adalah membangun 
pemahaman peserta didik secara mandiri (Sugrah, 2019), mengembangkan prior knowledge, 
meningkatkan interaksi sosial (Mohammed & Kinyó, 2020). Model ini membutuhkan alokasi waktu yang 
banyak karena pengajar sebagai fasilitator bertanggung jawab memfasilitasi kebutuhan belajar tiap 
peserta didik untuk mengkonstruk pengetahuan (Huet, 2018; Oztas Cin & Yurumezoglu, 2020). Hal 
tersebut dapat diatasi menggunakan format pembelajaran blended dengan tipe flipped classroom 
(Carmona-García et al., 2020; Jurmey et al., 2022). Flipped Classroom merupakan metode pengajaran 
yang terdiri dari dua bagian, yaitu pembelajaran kelompok interaktif di dalam kelas dan bimbingan belajar 
langsung berbantuan komputer (Almasseri & AlHojailan, 2019). Flipped Classroom memanfaatkan bahan 
ajar yang telah di sediakan pembelajar yang diberikan kepada peserta didik untuk dipelajari dirumah. 
Flipped classroom yang diterapkan dalam pendidikan tinggi menunjukkan Pemerolehan pengetahuan dan 
pengembangan kompetensi yang signifikan (Sevillano-Monje et al., 2022). Peserta didik memperoleh 
keuntungan dari pengalaman flipped classroom ketika rancangan pembelajaran direncanakan dan 
diselaraskan dengan efektif. Rancangan tersebut berdampak pada tingkat kepuasan peserta didik dan 
tingkat keterlibatan dalam aktivitas di kelas. Kepuasan peserta didik terhadap pengalaman belajar mereka 
dikaitkan dengan motivasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan peserta didik (Awidi & Paynter, 2019). 
Kesuksesan pendekatan flipped classroom bergantung pada kemampuan mereka untuk mengatur belajar 
secara mandiri (Jung et al., 2022; van-Alten et al., 2020). 

Elaborasi pembelajaran berbasis penelitian/riset dengan teknologi digital dapat memudahkan proses 
pembelajaran karena dapat mengakomodasi gaya belajar mandiri peserta didik (Halik et al., 2022). 
Pembelajaran menggunakan teknologi digital memungkinkan transfer pengetahuan tanpa terikat oleh 
keterbatasan waktu dan tempat (Rosyiddin et al., 2023). Teknologi telah meningkatkan dan membuat 
proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Mubaroq & Ilham, 2023). Hasil penelitian ini dijadikan dasar 
oleh penulis bahwa pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik memberikan pengaruh yang positif 
dengan bantuan teknologi digital. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan strategi Digital Research Based Learning (D-RBL) yang diharapkan efektif memfasilitasi 
pembelajaran pada kuliah media pembelajaran.  

 

LITERATURE REVIEW 
Pembelajaran Berbasis Riset 

Research Based Learning (RBL) merupakan salah satu model pembelajaran student center learning. RBL 
dapat meningkatkan Keterampilan tingkat tinggi peserta didik (Nuraini et al., 2021). Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis riset (RBL) dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir (Susiani et al., 2018). Terbukti dari peserta didik yang mampu menunjukkan 
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi dan kemampuan menjelaskan. Pembelajaran berbasis riset 
menyebabkan terjadi peningkatan prestasi dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Rohim & 
Sucianto, 2019). Penerapan pembelajaran berbasis riset menjadikan peserta didik lebih kritis dan kreatif 
dibandingkan mengajar dengan metode tradisional (Usmeldi et al., 2017). Penggunaan Cloud Classroom 
juga sangat mempermudah dalam pembelajaran berbasis riset. Pembelajaran berbasis riset sangat efektif 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis hal ini diterapkan dalam mata kuliah astronomi 
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(Ridlo & Nugroho, 2020). Keterlibatan dalam pembelajaran berbasis penelitian secara signifikan 
meningkatkan kompetensi peserta didik dalam hal tinjauan keadaan penelitian, metodologi, komunikasi, 
refleksi terhadap temuan, dan pengetahuan konten (Thiem et al., 2023). Pembelajaran yang berfokus 
pada penelitian terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan perolehan pengetahuan di berbagai 
tingkat pendidikan juga mata pelajaran , menegaskan pentingnya hal ini dalam mendorong pertumbuhan 
holistik serta kemampuan berpikir kritis pada peserta didik . 

RBL menjadi suatu pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan metode pembelajaran kontekstual, 
pembelajaran otentik, pembelajaran pemecahan masalah, pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
langsung, dan pembelajaran penemuan inkuiri (Maylisa et al., 2020). RBL ialah pembelajaran yang 
berfokus pada riset di mana memberikan peserta didik kesempatan sepenuhnya untuk melakukan 
pencarian informasi, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik 
kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan secara mandiri (Yudha et al., 2018). Hal ini diuraikan oleh 
Tremp dalam bukunya “Research-based Teaching and Learning“ bahw penelitian RBL memiliki tahapan 
pembelajaran yaitu, merumuskan pertanyaan umum (formulating a general question), melakukan tinjauan 
pustaka (overview of research-literature), menentukan masalah (defining a question), merencanakan 
kegiatan penelitian (planning research activities-clarifing methods), melakukan penyelidikan (undertaking 
investigation), melakukan interpretasi dan pertimbangan terhadap hasil (interpretation and consideration 
of result), melaporkan hasil (report of result). 

 

Flipped Classroom 

Flipped classroom memberikan lebih banyak peluang kepada peserta didik untuk terlibat dalam 
pembelajaran aktif, pendekatan flipped classroom telah terbukti memiliki dampak positif yang lebih besar 
terhadap kinerja belajar peserta didik jika dibandingkan dengan pendekatan tradisional (Abeysekera & 
Dawson, 2015; Farmus et al., 2020; Hew & Lo, 2018; Lo & Hew, 2019; Strelan et al., 2020). Flipped 
classroom memberi peserta didik waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas-tugas yang menarik dan 
bermakna selain memahami materi pelajaran (Lage et al., 2000). 

Kesempatan utama dalam menerapkan flipped classroom adalah untuk meningkatkan pemahaman materi 
secara lebih mendalam dengan memberikan lebih banyak kontrol kepada peserta didik terkait dengan apa 
yang dipelajari dan bagaimana cara pembelajaran dilakukan (Wagner & Urhahne, 2021). Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa kelas terbalik berkontribusi positif terhadap kinerja akademik peserta didik (Al-
Said et al., 2023). Selain itu, mayoritas peserta didik menyatakan kepuasan terhadap pengalaman belajar 
dalam kelas terbalik. Flipped Classroom menekankan pada peran peserta didik, di mana fokus utama 
pembelajaran adalah aktivitas dan pencapaian mereka. Model ini dipandang sebagai pendukung 
kurikulum yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan 
mereka sendiri (Anggoro et al., 2023).  

 

METHODS 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (research & development) yang 
mengacu pada model pengembangan pembelajaran Dick dan Carey yang memiliki 10 tahapan sistematis 
seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Dengan bantuan pendekatan sistematis, kita dapat memahami 
proses pembelajaran sebagai sesuatu yang harus direncanakan secara sistematis dan sistemik. 
Pendekatan sistematis sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses yang logis dan berulang untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu program pendidikan. Dick et al. dalam bukunya “The Systematic 
Design of Instruction” menyatakan pengumpulan data dan analisis data dimasukkan ke dalam model 
pengembangan Dick and Carey pada Langkah ke-8 dan ke-10. 
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan Model Dick dan Carey dalam buku “The Systematic Design of Instruction” 

 

Tahap pertama, mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran. Pada tahapan ini dilakukan identifikasi 
tujuan umum pembelajaran yang diperoleh dari kurikulum. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui 
jenis pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai oleh mahasiswa sebagai peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Hasil dari identifikasi ini akan menentukan langkah ke-2 dan ke-3. Tujuan 
umum pembelajaran pada penelitian ini diambil dari hasil analisis kurikulum MBKM yang telah ada dan 
digunakan pada mata kuliah media pembelajaran di Program studi Pendidikan ekonomi, Fakultas ilmu 
keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Pattimura Ambon, kemudian dijadikan acuan oleh penulis 
sehingga memperoleh tujuan umum pembelajaran.  

Tahap kedua, melaksanakan analisis pembelajaran bertujuan untuk menentukan konsep-konsep yang 
dibutuhkan dan harus dikuasai oleh mahasiswa sehingga tercapainya tujuan umum pembelajaran. 

Tahap ketiga, mengidentifikasi karakteristik awal mahasiswa dalam belajar di mana dilakukan analisis 
terhadap karakteristik mahasiswa dan konteks pembelajarannya untuk mengetahui pengetahuan awal 
sebagai landasan tercapainya tujuan pembelajaran dan penulis atau perancang dapat mengembangkan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajar dan sesuai dengan konteks di mana 
pembelajaran itu akan berlangsung. Hal ini dapat membantu untuk memastikan bahwa pengajaran efektif 
dan menarik bagi mahasiswa.  
Tahap keempat, menuliskan Tujuan Khusus (TK) Pada tahapan ini dilakukan penentuan tujuan khusus 
yang lebih spesifik. Tujuan umum akan lebih mudah tercapai jika tujuan khusus tercapai. Kaidah penulisan 
tujuan khusus harus memenuhi unsur ABCD dimana A (Audience) yaitu mahasiswa, B (Behavior) yaitu 
sikap yang diharapkan terbangun, C (Condition) yaitu kondisi pembelajaran yang berlaku, dan D (Degree) 
yaitu derajat kemampuan yang ideal dicapai. 

Tahap kelima, mengembangkan instrumen penilaian Instrumen penilaian digunakan untuk mengukur 
sejauh mana mahasiswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan 
mengembangkan instrumen penilaian yang valid dan reliabel, perancang pembelajaran dapat memastikan 
bahwa desain pembelajaran tersebut efektif dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan. Penilaian juga 
dapat memberikan umpan balik yang berharga kepada mahasiswa dan instruktur dan dapat membantu 
mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan perhatian atau dukungan lebih lanjut. 

Tahap keenam, mengembangkan strategi pembelajaran Pengembangan strategi pembelajaran ini 
menggunakan proses rancangan pembelajaran CLEs (Constructivist Learning Environment) atau model 
pembelajaran beraliran konstuktivistik yang berfokus pada proses penguasaan konten dan proses 
pencapaian hasil belajar. Pengembangan strategi pembelajaran menggunakan Constuctivist Learning 
Environment (CLEs) harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan pembelajaran berupa aktivitas sebagai 
berikut : (1) Mendesain lingkungan belajar (Planning The Learning Environments), (2) Mendesain 
keterlibatan mahasiswa (Planning for Learner Engagement), (3) Mendesain bantuan dalam pembelajaran 
(Planning Learning Guidance), (4) Mendesain penilaian otentik (Planning Autenthentic Assesment). 
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Tahap ketujuh, mengembangkan dan memilih materi - materi pembelajaran yang sesuai bertujuan untuk 
dapat memfasilitasi mahasiswa untuk mempelajari informasi dan pengetahuan baru secara mandiri 
ataupun bersama teman sejawat. 

Tahap kedelapan, mengembangkan dan melaksanakan evaluasi formatif bertujuan untuk memberikan 
umpan balik dan informasi yang relevan selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Evaluasi 
formatif dalam penelitian ini ialah seluruh hasil pengembangan dijadikan sebuah kesatuan instrumen 
penelitian yang kemudian divalidasi kepada ahli desain pembelajaran yang memiliki keahlian dalam 
bidang desain pembelajaran dan instrumen hasil belajar kepada dosen pengampu mata kuliah agar 
mengetahui kelayakan rancangan yang dikembangkan untuk kemudian diuji cobakan pada mahasiswa 
S1 Program Studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2022, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Pattimura yang mengambil mata kuliah Media Pembelajaran. Subjek penelitian terpadat pada 
kelas A sebanyak 31 mahasiswa dan kelas B sebanyak 32 mahasiswa. Pembelajaran dilakukan sebanyak 
7 kali pertemuan kelas. Dalam penelitian ini, digunakan lima opsi jawaban sebagai cara untuk 
memfasilitasi pengumpulan data. Perhitungan rata-rata digunakan untuk mengevaluasi validitas dari 
penilaian ahli serta hasil uji coba desain. Dalam proses pengambilan keputusan, nilai total dari setiap 
elemen dipresentasikan dalam bentuk persentase. Skala penilaian terdiri dari lima tingkatan, yaitu: Sangat 
Baik (90-100), Baik (75-89), Cukup Baik (65-75), Buruk (55-64), Sangat Buruk (0-54). Semua data 
kuantitatif yang diperoleh dijelaskan secara deskriptif dalam bagian hasil. 

Tahap kesembilan, merevisi pembelajaran melibatkan meninjau hasil proses evaluasi formatif dan 
membuat perubahan yang diperlukan untuk instruksi untuk meningkatkan keefektifannya dalam mencapai 
hasil belajar yang diinginkan. 

Tahap kesepuluh, mengembangkan dan Merevisi Evaluasi Sumatif bertujuan untuk mengevaluasi secara 
menyeluruh kualitas, efektivitas, dan efisiensi suatu produk, metode, atau inovasi yang telah 
dikembangkan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Bab ini menyajikan hasil pengembangan strategi D-RBL beserta komponen pendukungnya. Strategi 
pembelajaran D-RBL dihasilkan melalui beberapa fase yang dijelaskan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian Dan Pengembangan Strategi Digital Research Based Learning 

Sumber: Penelitian 2024  



Inovasi Kurikulum - p-ISSN 1829-6750 & e-ISSN 2798-1363 
Volume 21 No 2 (2024) 955-968 

 

 
961 

https://doi.org/10.17509/jik.v21i2.69059  

 

Hasil dari pengembangan penelitian ini pada fase analisis berupa tujuan umum pembelajaran, tujuan 
Khusus Pembelajaran. Pada fase pengembangan aktivitas yang dilakukan ialah mengembangkan 
instrumen penelitian hasil belajar, strategi pembelajaran, dan materi/isi pelajaran yang kemudian divalidasi 
dan menghasilkan Instrumen hasil belajar, materi/isi dan strategi pembelajaran D-RBL pada fase Evaluasi 
formatif. Dan pada fase evaluasi sumatif yang dihasilkan ialah keefektifan strategi D-RBL. 

 

Sintaks Strategi Digital Research-Based Learning 

Hasil Pengembangan dalam penelitian ini menghasilkan sintaks Strategi Digital Research based Learning. 
Strategi Digital Research Based Learning diperoleh dari teori flipped classroom Bergmann dan Sams 
dalam “Flip Your Classroom: Reach Every Student in Every Class Every Day” dan teori pembelajaran 
berbasis riset (research based learning) oleh Tremp dalam “Research-based Teaching and Learning”. 
Flipped classroom memiliki langkah pembelajarannya terdiri dari pembelajaran di luar kelas (pre-class, 
post-class) dan pembelajaran di dalam kelas (in class). Sedangkan langkah pembelajaran berbasis riset 
ialah 1) Merumuskan pertanyaan umum (Formulating a general question), 2) Melakukan tinjauan pustaka 
(Overview of research-literature), 3) Menentukan masalah (Defining a question), 4) Merencanakan 
kegiatan penelitian (Planning research activities-clarifing methods), 5) Melakukan penyelidikan 
(Undertaking investigation), 6) Melakukan interpretasi dan pertimbangan terhadap hasil (Interpretation and 
consideration of result), 7) Melaporkan hasil (Report of result). Gambaran sintaks D-RBL dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Syntax Digital Research Based Learning Strategies 

Sumber: Dokumentasi Penulis 2023 
 

Sintaks strategi Digital Research Based Learning dilandasi oleh proses pembelajaran flipped classroom 
yang didalam salah satu fase terdapat sintaks pembelajaran berbasis riset. Strategi pembelajaran D-RBL 
terdiri dari 3 fase. 

1. Fase Pre-class (Out of class) 

Ialah proses pra-pembelajaran dimana mahasiswa melakukan belajar secara mandiri dirumah 
terhadap instruksi pembelajaran dan penugasan yang diberikan. 

2. Fase In-Class  

Ialah proses pembelajaran yang terjadi dikelas dimana mahasiswa mengaplikasikan pengetahuan 
yang diperoleh untuk merumuskan pertanyaan umum (formulating a general question), melakukan 
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tinjauan pustaka (overview of research - literature), menentukan masalah (defining a question), 
merencanakan kegiatan penelitian (planning research activities - clarifing methods), melakukan 
penyelidikan (undertaking investigation), melakukan interpretasi dan pertimbangan terhadap hasil 
(interpretation and consideration of result), melaporkan hasil (report of result). 

3. Fase Post-Class (Out of class) 

Ialah proses evaluasi, dan pembelajaran lanjutan (pemberian tugas yang dikerjakan di rumah/di luar 
kelas). 

 

Digital Research Based Learning sebagai Strategi 

Dick dan Carey menjelaskan produk pengembangan dapat dikatakan sebagai sebuah strategi harus 
mengandung beberapa komponen. Komponennya-komponen tersebut berupa 1) Kegiatan pra-
pembelajaran (Pre-Instructional Activities) dimana prosesnya berupa pemberian motivasi dan 
penyampaian materi yang akan dipelajari. 2) Penyajian informasi (Content Presentation) di mana terjadi 
konstruksi pengetahuan melalui penugasan, dan penyajian materi secara synchronus menggunakan 
microsite s.id. 3) Peran mahasiswa (Learner Participation) proses pembelajaran menggunakan 
collaborative teamwork agar dapat mengkonstruk pengetahuan secara mandiri. Pengetahuan dikonstruk 
difasilitasi dengan mengikuti tahapan strategi D-RBL. 4) Evaluasi (Assesment) berbentuk unjuk kinerja 
(portofolio), dalam hal ini unjuk kinerja ialah mahasiswa mempresentasikan temuan/idenya di dalam 
kelompok dan setiap kelompok mempresentasikan temuannya kepada kelompok lain di dalam kelas. 5) 
Kegiatan lanjutan pembelajaran (Follow-through Activities) berupa pengumpulan hasil unjuk kerja dalam 
bentuk artikel penelitian. 

Setelah melalui semua langkah dalam prosedur Dick and Carey, sebuah strategi pembelajaran beserta 
elemen pendukungnya telah dibentuk. Hasil akhir dari proses ini disebut sebagai sistem pembelajaran 
karena menurut Setyosari dalam “Rancangan Pembelajaran Teori dan Praktik” terdiri dari beberapa 
bagian, termasuk 1) tujuan pembelajaran, 2) materi pembelajaran, 3) metode pembelajaran, 4) 
alat/sumber/media pembelajaran, dan 5) penilaian pembelajaran (lihat Gambar 4). 

 
Gambar 4. Digital Research Based Learning sebagai sebuah sistem. 

Sumber : Penelitian 2024 
 



Inovasi Kurikulum - p-ISSN 1829-6750 & e-ISSN 2798-1363 
Volume 21 No 2 (2024) 955-968 

 

 
963 

https://doi.org/10.17509/jik.v21i2.69059  

Tujuan pembelajaran yang diterapkan dalam pengembangan kurikulum ini mengambil dasar dari MBKM 
Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura. Perumusan tujuan pembelajaran khusus (TPK) merujuk 
pada Standar Capaian Pembelajaran Lulusan (SCPL), yang merupakan kemampuan minimal yang 
diinginkan dari mahasiswa setelah menyelesaikan serangkaian pengalaman belajar. Indikator 
keberhasilan terfokus pada kemampuan untuk mengembangkan media pembelajaran khususnya untuk 
wilayah kepulauan. Proses pembelajaran ini berlangsung sebanyak tujuh kali pertemuan dengan melalui 
serangkaian prosedur penelitian dalam mengembangkan media pembelajaran untuk wilayah kepulauan. 
Penelitian ini mengedepankan pencapaian tujuan pembelajaran khusus, yang mencakup pemahaman 
tentang prosedur dan keterampilan kolaboratif. 

Materi pembelajaran dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran di mana mahasiswa 
mengembangkan media pembelajaran untuk wilayah kepulauan sehingga mereka harus melalui prosedur-
prosedur pengembangan media. Metode yang digunakan adalah collaborative teamwork di mana terjadi 
pembentukan kelompok untuk menyelesaikan penugasan. Tujuannya untuk memudahkan proses 
konstruksi pengetahuan. Media pembelajaran yang dipilih disesuaikan dengan pengembangan strategi di 
mana pembelajaran dilakukan secara blended learning dengan tipe flipped classroom. Penyampaian 
materi menggunakan platform microsite s.id di mana materi yang dikembangkan dimasukkan ke dalam 
media tersebut yang kemudian diakses sebelum pembelajaran di dalam kelas. Evaluasi pembelajaran 
dilakukan terhadap hasil unjuk kerja (portofolio) kelompok berupa presentasi hasil kerja di depan kelas, 
partisipasi kelompok, dan artikel.  

 

Hasil Validasi Ahli  

Setelah dilakukan pengembangan strategi D-RBL kemudian dilakukan validasi ahli, terhadap hasil 
pengembangan. Validasi ahli bertujuan untuk mengetahui kelayakan strategi yang dihasilkan sebelum 
diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil validasi ahli (Desain Pembelajaran, Materi/Isi, Instrumen 
Hasil Belajar) dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Validasi Ahli  
 

Validator 
Skor 
yang 

diperoleh 
Skor 

Maximum Presentase Kriteria  Keputusan 

Desain 
Pembelajaran 108 120 90% Sangat Baik Layak 

diimplementasikan 
Isi/Materi 
 67 76 88,16% Baik Layak 

diimplementasikan 
Instrumen Hasil 
Belajar 48 52 92,31% Sangat Baik Layak 

diimplementasikan 
Sumber: Penelitian 2024 

 

Keseluruhan hasil validasi komponen pendukung pengembangan Strategi D-RBL menyatakan dengan 
kriteria baik dan sangat baik artinya strategi D-RBL layak untuk diimplementasikan dalam mata kuliah 
media pembelajaran. Setelah diimplementasikan diperoleh hasil yang sangat baik dengan persentase 
92% mahasiswa mendapat nilai akhir di atas standar kelulusan mata kuliah. Nilai yang diperoleh 
berdasarkan penilaian terhadap unjuk kinerja kelompok dalam mengembangkan media pembelajaran 
untuk wilayah kepulauan. Variasi produk yang dirancang tiap kelompok disesuaikan dengan kebutuhan 
wilayah kepulauan. Strategi D-RBL juga sangat efektif dalam mengembangkan pengetahuan prosedural 
dan Keterampilan kolaborasi mahasiswa. 
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Diskusi 

D-RBL merupakan strategi pembelajaran yang menggabungkan konsep flipped classroom dan 
pembelajaran berbasis riset. Dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran mengembangkan media 
pembelajaran untuk wilayah kepulauan. D-RBL memusatkan pembelajaran kepada mahasiswa. Dengan 
strategi ini mahasiswa secara mandiri bertanggung jawab untuk mempelajari materi pembelajaran yang 
disediakan sebelum kelas. Mahasiswa juga mencari sumber-sumber belajar berbasis digital yang relevan 
dengan materi yang diajarkan melalui internet berupa e-book, e-journal, video pembelajaran dan lainnya.  

Alur pembelajaran dengan menggunakan sintaks D-RBL dimulai dari mahasiswa mengakses link web s.id 
yang dibagikan pada WAG (Whatsapp Group), kemudian pada fase pra-kelas , mahasiswa mempelajari 
materi yang tersedia. Fase didalam kelas mahasiswa dibagi ke dalam kelompok. proses pembagian 
kelompok dilakukan secara mandiri, dengan tujuan setiap kelompok menilai kekuatan kelompoknya. 
Selanjutnya kelompok ini akan berkolaborasi menyelesaikan penugasan yang diberikan selama tujuh 
minggu ke depan. Kelompok diharuskan mengerjakan tugas sesuai dengan ketentuan yang diberikan. 
Pada minggu pertama kelompok harus berhasil merumuskan pertanyaan umum (formulating a general 
question). Minggu kedua melakukan tinjauan pustaka (overview of research-literature) pada sumber 
belajar digital yang terpercaya dan relevan dengan penugasan. Minggu ketiga menentukan masalah 
(defining a question). Minggu keempat merencanakan kegiatan penelitian (planning research activities- 
clarifing methods). Minggu kelima melakukan penyelidikan (undertaking investigation) dimana terjadi 
proses pengembangan media pembelajaran. Minggu keenam melakukan interpretasi dan pertimbangan 
terhadap hasil (interpretation and consideration of result) pengembangan. Minggu ketujuh melaporkan 
hasil (report of result) pengembangan media berupa prototype produk dan artikel. Fase setelah kelas 
digunakan untuk interaksi kelompok diluar kelas guna menyelesaikan penugasan dan evaluasi.  

Pemilihan metode pembelajaran collaborative teamwork untuk memfasilitasi keterampilan kolaborasi 
antar mahasiswa dalam menyelesaikan penugasan di dalam kelas. Proses ini terjadi saat masing-masing 
mahasiswa mengkomunikasikan ide atau temuan kepada kelompoknya di dalam kelas yang diperoleh 
secara mandiri pada fase sebelum kelas. Collaborative teamwork memainkan peran penting dalam 
mendorong kreativitas, meningkatkan hasil pembelajaran, dan mengatasi tantangan kompleks dalam 
berbagai lingkungan pendidikan (Daniati et al., 2022; Georgiev et al., 2023). Penggunaan media 
pembelajaran berbasis web melalui platform s.id yang didapat diakses oleh mahasiswa untuk 
memudahkan penyampaian materi pembelajaran. Pembelajaran menggunakan media berbasis web 
dapat meningkatkan hasil belajar (Anam et al., 2023; Aprilia et al., 2023). Materi pembelajaran dibuat 
dalam bentuk prosedur-prosedur. Di antaranya prosedur pengembangan media pembelajaran dan 
prosedur pembelajaran. Evaluasi dilakukan terhadap unjuk kerja (portofolio) pengembangan media 
pembelajaran untuk wilayah kepulauan dan artikel hasil penelitian kelompok. 

Strategi D-RBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Mahasiswa juga 
menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan prosedural dan keterampilan kolaborasi setelah 
menerapkan strategi D-RBL. Strategi D-RBL menghasilkan variasi produk media pembelajaran yang 
dirancang oleh mahasiswa, yang disesuaikan dengan kebutuhan wilayah kepulauan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Poonpan dan Siriphan dalam “Indicators of Research-Based Learning Instructional 
Process: A Case Study of Best Practice in a Primary School” membuktikan bahwa research based learning 
dapat membangun pengetahuan baru mahasiswa dari prosedur penelitian. Selain itu temuan lain dalam 
penelitian ini terlihat bahwa adanya interaksi antara pembelajar dan mahasiswa. Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya dari hasil kolaborasi flipped classroom dengan model pembelajaran terbukti dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dan menggerakkan perkembangan pribadi mahasiswa secara 
personal (Sun, 2022). Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian lainnya bahwa gabungan metode 
pembelajaran dan flipped classroom dapat mendukung pembelajaran mandiri (Liu et al., 2024).  
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Pengembangan strategi D-RBL merupakan langkah inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
di mata kuliah media pembelajaran. Strategi ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain: (1) 
Meningkatkan keterlibatan mahasiswa di mana strategi D-RBL mendorong mahasiswa untuk aktif belajar 
dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. (2) Mengembangkan keterampilan kolaborasi, dan 
pengetahuan prosedural yang penting untuk abad ke-21. (3) Meningkatkan relevansi pembelajaran, 
strategi D-RBL memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuannya dalam konteks yang 
nyata, yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran untuk wilayah kepulauan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis riset digital merupakan 
pembelajaran yang sangat penting untuk dilaksanakan karena dapat mengakomodasi gaya belajar 
mandiri mahasiswa, cermat, berorientasi pada penyelidikan, pemecahan masalah, berbasis konteks, 
autentik, dan melibatkan kerja sama (Halik et al., 2022).  

Perlu diingat bahwa strategi D-RBL juga memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penerapan strategi D-RBL 
membutuhkan waktu dan persiapan yang lebih banyak dibandingkan dengan strategi pembelajaran 
tradisional. Strategi D-RBL memerlukan ketersediaan teknologi yang memadai untuk mendukung 
pembelajaran online dan kolaborasi antar mahasiswa. Pendidik perlu mendapatkan pelatihan untuk 
menerapkan strategi D-RBL secara efektif. Secara keseluruhan, strategi D-RBL merupakan strategi 
pembelajaran yang menjanjikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di mata kuliah media 
pembelajaran. Hal ini didukung dengan penelitian yang menyatakan sebuah strategi pembelajaran yang 
berintegrasi teknologi dapat memberikan perubahan dalam proses belajar mengajar. 

 

CONCLUSION 
Pengembangan strategi dalam penelitian ini menghasilkan strategi Digital Research Based Learning (D-
RBL) dari integrasi flipped classroom dengan pembelajaran berbasis riset dalam sebuah sintaks 
pembelajaran . Meskipun belum banyak penelitian yang menjelaskan mengenai strategi D-RBL pada 
pendidikan tinggi. Tetapi hasil validasi ahli menunjukkan bahwa strategi ini layak diimplementasikan dalam 
mata kuliah media pembelajaran. Strategi D-RBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
melalui kolaborasi dan prosedural. Penerapan penelitian dalam pembelajaran memacu mahasiswa untuk 
mencari informasi secara mandiri untuk menghasilkan temuan-temuan baru yang relevan dengan 
kebutuhan pembelajaran. Strategi D-RBL menjanjikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era 
digital. Berdasarkan temuan dari pengembangan ini, strategi D-RBL dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang berbeda. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Hasil penelitian yang kami sajikan dalam artikel ini adalah produk dari kajian kami. Kami memastikan 
bahwa tidak ada pihak ketiga yang memengaruhi atau mengontrol isi artikel ini. Segala pendapat dan 
temuan yang terungkap di dalamnya adalah hasil langsung dari penelitian kami. Tidak ada pihak atau 
lembaga yang memiliki pengaruh atau kontrol terhadap konten, temuan, atau interpretasi dari penelitian 
ini. 
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